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Saat WHO menyatakan bahwa salah satu pencegahan penularan
COVID-19 adalah pembatasan jarak sosial atau social distancing,
Pemerintah Indonesia melakukan program Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) yaitu bekerja dari rumah (work from home),
pembelajaran jarak jauh/belajar dari rumah (school from home),
serta melaksanakan kegiatan ibadah dari rumah. Program
tersebut dapat menimbulkan kurangnya interaksi sosial pelajar,
yang mana dapat meningkatkan kesepian selama masa pandemi.
Individu yang merasa kesepian akan mencari cara untuk
memenuhi kekosonganya, salah satunya dengan internet. Internet
merupakan tempat pelarian atau coping bagi banyak individu
yang kesepian, dimana internet dapat digunakan untuk
membentuk persahabatan secara online sehingga dapat
mengurangi kesepian, namun jika penggunaannya berlebih dapat
berubah menjadi kecanduan atau internet addiction. Penelitian ini
bertujuan mengetahui hubungan antara kesepian dan internet
addiction selama masa pandemi COVID-19 pada siswa/i Kelas XI
SMA Negeri 99 Jakarta semester genap tahun ajaran 2021/2022.
Penelitian ini menggunakan studi observasional dengan
pendekatan cross-sectional yang dilakukan pada siswa/i dengan
rentang usia 15-18 tahun. Hasil penelitian Hasil analisis hubungan
kesepian dan internet addiction menunjukan nilai koefisien korelasi
(r) = 0418 dan nilai signifikansi 0.000 (p < 0.05), dapat
disimpulkan bahwa kesepian berpengaruh signifikan terhadap
internet addiction. Kesimpulan pada penelitian ini terdapat korelasi
positif antara kedua variabel tersebut, dimana semakin tinggi
kesepian maka semakin tinggi tingkat internet addiction-nya
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When WHO stated that one way to prevent transmission of COVID-19
is social distancing, the Government of Indonesia carried out a large-
scale social restriction program (PSBB), namely work from home,
distance learning/learning from home (school from home), and carrying
out worship activities from home. Those programs can lead to a lack of
social interaction in students' social life cause an increase in loneliness
during a pandemic. Individuals who feel lonely will look for ways to fill
their emptiness, including the internet. The internet can be a place of
escape or coping for many lonely individuals that can form an online
friendship, which can cause reducing loneliness despite the excessive use
that can turn into an addiction. This study aims to determine the
relationship between loneliness and internet addiction during the
COVID-19 pandemic in Class XI students at SMA Negeri 99 Jakarta in
the even semester of the 2021/2022 academic year. This study used an
observational study with a cross-sectional that conducted by students at
age 15-18 years old. The results of the analysis of the relationship
between loneliness and internet addiction show a correlation coefficient
(r) = 0.418 and a significance value of 0.000 (p <0.05), which concludes
loneliness has a significant effect on internet addiction. This study
concludes that there is a positive correlation between the two variables,
where the higher the loneliness, the higher the level of internet addiction.
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PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019 (COVID-
19) merupakan penyakit menular yang
ditemukan pertama kali pada akhir
tahun 2019 di kota Wuhan, Provinsi
Hubei, Cina (Aziza, et al, 2020).
Dikarenakan penyebaran yang cepat dan
luas, pada tanggal 11 Maret 2020 World
Health Organization (WHO) menetapkan
penyakit yang diakibatkan oleh Severe
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2
(SARS-CoV-2) ini sebagai pandemi.
WHO menyatakan bahwa salah satu
pencegahan  penularan = COVID-19
adalah pembatasan jarak sosial atau
social  distancing ~ (World  Health
Organization, 2020).

Dalam menanggapi saran dari
WHO, Pemerintah Indonesia melakukan
program Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) yaitu bekerja dari rumah
(work from home), pembelajaran jarak
jauh/belajar dari rumah (school from
home), serta melaksanakan kegiatan
ibadah dari rumah (Damayanti, et al.,
2020). Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan  (Kemendikbud) juga
menerbitkan Surat Edaran Nomor 4
Tahun 2020 yang melahirkan program
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Kedua
program tersebut dapat menimbulkan
kurangnya interaksi sosial pelajar yang
mana dapat meningkatkan kesepian
selama masa pandemi (Rinaldi, 2021).

Kesepian yaitu pengalaman tidak
mengenakkan  yang  terjadi  saat
hubungan sosial seseorang secara
signifikan rendah secara kualitas
maupun kuantitas (Margalit, 2010).
Karena bersifat subjektif, individu yang
memiliki banyak teman dan kontak
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sosial dapat merasa kesepian, sebaliknya
individu yang mempunyai sedikit
kontak sosial merasa puas dan tidak
merasa kesepian (Hawkley & Cacioppo,
2010). Dengan kata lain, kesepian
disebabkan oleh ketidakseimbangan
antara ekspektasi dan kenyataan kontak
sosial yang terjadi sehingga individu
mengalami perasaan kesepian.

Individu yang merasa kesepian
akan mencari cara untuk memenuhi
kekosonganya, salah satunya dengan
internet. Internet merupakan tempat
pelarian atau coping bagi banyak
individu yang kesepian, dimana internet
dapat digunakan untuk membentuk
persahabatan secara online sehingga
dapat mengurangi kesepian, namun jika
penggunaannya berlebih dapat berubah
menjadi kecanduan (Kim, et al., 2009).

Hal tersebut dapat dilihat dengan
adanya peningkatan internet addiction
pada remaja dan anak-anak selama
pandemi COVID-19, dimana timbulnya
sifat kecanduan akan media sosial dan
ketergantungan tidak dapat jauh dari
gadget. Menurut penelitian Ratulangi et
al, menyatakan bahwa salah satu
dampak negatif PJ] adalah internet
addiction. Hal tersebut menjadi ancaman
serius bagi para pengajar maupun
pelajar (Ratulangi, et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada hubungan antara
kesepian dan internet addiction selama
masa pandemi COVID-19 pada siswa/i
Kelas XI SMA Negeri 99 Jakarta semester
genap tahun ajaran 2021/2022 dan
ditinjau dari pandangan Islam.
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METODOLOGI

Penelitian ini merupakan studi
observasional dengan pendekatan cross-
sectional. Penelitian ini dipilih sebagai
rancangan penelitian untuk melihat
hubungan antara kesepian dan internet
addiction pada siswa/i kelas XI SMA
Negeri 99 Jakarta semester genap tahun
ajaran 2021/2022. Sampel penelitian ini
didapatkan dari data primer yang
diambil dari hasil kuesioner yang diisi
oleh siswa/i dengan rentang usia 15-18
tahun yang mengikuti pembelajaran
online selama 6 bulan terakhir.

Penelitian ini menggunakan
pengumpulan data univariat. Dengan
menggunakan kuesioner yang
disebarkan secara online menggunakan
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google  form.  Kuesioner  tersebut
menggunakan skala likert dan jenis data
ordinal. Penelitian ini menggunakan uji
hipotesis  korelatif untuk menguji
korelasi antara tingkat kesepian dengan
tingkat internet addiction dilakukan uji
korelasi Pearson, bila data yang diperoleh
terdistribusi normal, atau menggunakan
uji Spearman bila data yang diperoleh
tidak terdistribusi normal.

HASIL

Jumlah sampel pada penelitian ini
yang memenuhi  kriteria  inklusi
sebanyak 320 responden dengan
karakteristik yang mencakup jenis
kelamin, usia, tipe kelarga, dan aktivitas
online yang sering dilakukan. Kategori
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

No. Karakteristik Frekuensi (N) Presentase (%)
1  Jenis Kelamin
Laki-laki 129 40.3
Perempuan 191 59.7
2 Usia
15 tahun 1 03
16 tahun 54 16.9
17 tahun 230 71.9
18 tahun 35 10.9
3 Tipe Keluarga
Nuclear family 299 93.4
Extended family 10 3.1
Tanpa keluarga inti 11 34
Total 320 100

Pada tabel 1 menggambarkan
bahwa persentase tertinggi dari variabel
jenis kelamin yaitu perempuan sebanyak
191 responden (59.7%). Mayoritas usia
responden adalah 17 tahun sebanyak 230
responden (71.9%). Umumnya
responden tinggal dengan nuclear family
yaitu sebanyak 299 responden (93.4%)

dan sisa responden yang tinggal bersama
extended family sebanyak 10 responden
(3.1%) lalu yang tinggal tanpa keluarga
inti sebanyak 11 orang (3.4%).

Gambar 1 menunjukkan
mayoritas responden menggunakan
internet  paling  banyak  untuk

515



mengerjakan tugas sekolah yaitu 282
responden. Hal tersebut disebabkan oleh
program PJJ dimana kegiatan belajar
mengajar dilakukan secara online yang
memerlukan akses internet. Selain itu
dapat dilihat bahwa internet sering
digunakan untuk mengakses sosial
media sebanyak 281 responden. Hal ini
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menunjukkan bahwa responden
kebanyakkan menggunakan internet
sebagai sarana berkomunikasi.
Responden juga menggunakan internet
untuk menonton video, bermain game
online, download, jual beli online, dan
aktivitas lainnya.

Aktivitas Online

Game online

Sodal media

Jual beli online 99

Download
Menonton video
Chatting

Tugas sekolah

Lainnya [

0 50 100

147

281

282

150 200 250 300

Gambar 1. Distribusi Aktivias Online

Adanya dampak positif dan
negatif dilihat dari hasil distribusi
aktivitas online penggunaan internet,
dari sisi dampak positif memiliki
aktivitas yang bermanfaat bagi sarana
belajar seperti mengakses tugas
sekolah, sarana komunikasi dan jual
beli online. Sedangkan dampak negatif
yang terjadi jika terlalu sering
mengakses internet akan menyebabkan
kecanduan.

Berdasarkan tabel 2 dapat
diketahui bahwa responden yang tidak

memiliki  internet  addiction  serta
responden yang memiliki tingkat
internet  addiction  yang  rendah
didominasi oleh responden dengan
tingkat kesepian rendah. Sedangkan
responden yang memiliki internet
addiction sedang didominasi oleh
responden dengan tingkat kesepian
sedang, dan 1 responden dengan
internet  addiction  tingkat tinggi
merupakan responden yang memiliki
tingkat kesepian yang sedang.
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Tabel 2. Distribusi Karakteristik Responden

Tingkat Kesepian

Tingkat
:z?‘f"",‘?’ Tidak Tingkat Tingkat Tingkat 1°tal
Addiction Kesepian Rendah Sedang  Tinggi
ridak N 24 43 16 0 83
Adiksi o, 990, 518%  193%  0.0%  100%
Tingkat N 11 80 53 2 146
Rendah o 7500 5480  363%  14%  100%
Tingkat N 5 28 54 3 90
Sedang o, s, 31.1%  60.0%  33%  100%
Tingkat N 0 0 1 0 1
Tinggi o, (0 0.0% 100% 0.0% 100%
N 40 151 124 5 320
Total
% 12.5%  47.2%  388%  1.6%  100%

Berdasarkan hasil uji statistik
dengan menggunakan SPSS 26 didapat
dilihat pada tabel 3 bahwa koefisien
korelasi (r) sebesar 0.418 dan nilai
signifikansi (P-Value) lebih kecil dari
0.05 yaitu sebesar 0.000, sehingga dapat
dinyatakan bahwa HO ditolak.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut

dapat disimpulkan bahwa: “Adanya
hubungan positif antara kesepian dan
internet addiction selama Masa Pandemi
COVID-19 pada siswa/i Kelas XI SMA
Negeri 99 Jakarta semester genap tahun
ajaran 2021/2022”.

Tabel 3. Hubungan Kesepian dengan Internet Addiction

Variabel

p-value r

Kesepian « Internet Addition

0.000 0.418
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas responden
mengalami kesepian selama pandemi
COVID-19, yaitu sebesar 87.5%. Hal ini
dapat dipicu oleh adanya program
pembatasan sosial yang diadakan
selama periode tersebut yang mana
menyebabkan berkurangnya interaksi
sosial atau isolasi sosial dalam kurung
waktu yang lama. Isolasi sosial ini
mengakibatkan munculnya kesepian.
Sebuah studi sebelumnya menemukan
bahwa terdapat peningkatan kasus
kesepian selama pandemi COVID-19,
dimana ditemukan kasus kesepian
tingkat tinggi meningkat dari 6%
menjadi  21%  dari  responden
(O'Sullivan, et al., 2021).

Pada penelitian ini tidak
ditemukan adanya hubungan
signifikan antara internet addiction
dengan usia, jenis kelamin dan tipe
keluarga. Hal ini berbanding terbalik
dengan penelitian terdahulu (Prakash,
et al., 2020) yang menyebutkan bahwa
terdapatnya hubungan yang signifikan
antara internet addiction dengan ketiga
faktor tersebut. Hal ini dapat
disebabkan oleh kurangnya variasi
latar belakang responden dalam ketiga
faktor  tersebut, sehingga  hasil
penelitian ini lebih seragam yang
mengakibatkan lebih sulit untuk
membandingkan antar  kelompok
responden.

Hasil uji hipotesis didapatkan
bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kesepian dengan
internet  addiction. Nilai koefisien
korelasi pada penelitian ini sebesar
0.418 yang termasuk kategori korelasi
sedang dengan nilai positif yang berarti
peningkatan kesepian kemungkinan
diikuti oleh peningkatan internet
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addiction. Hasil ini sama dengan
penelitian yang dilakukan sebelumnya
oleh Alheneidi, et al. (2021) yang
dilakukan di Kuwait, Arab Saudi
menemukan  bahwa  terdapatnya
hubungan antara kesepian dan internet
addiction. Kesepian akan
mempengaruhi lamanya waktu yang
dihabiskan  online, seperti yang
dijelaskan  oleh  Caplan  (2003)
penggunaa internet yang tinggi dapat
disebabkan oleh perasaan kesepian dan
rendahnya dukungan sosial.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan
Tingkatan kesepian pada siswa/i Kelas
XI SMA Negeri 99 Jakarta semester
genap tahun ajaran 2021/2022 paling
banyak mengalami kesepian tingkat
rendah sebanyak 47.19%, kemudian
responden yang mengalami tingkat
kesepian sedang sebanyak 38.75%, dan
1.56% mengalami tingkat kesepian
tinggi.

Tingkatan internet addiction pada
siswa/iKelas XI SMA Negeri 99 Jakarta
semester genap tahun ajaran 2021/2022
bermayoritaskan oleh tingkat internet
addiction rendah sebanyak 45.63%,
kemudian sebanyak 28.13% mengalami
internet addiction tingkat sedang, dan
0.31% mengalami internet addiction
tingkat tinggi. Terdapatnya hubungan
yang signifikan antara kesepian dan
internet addiction (p-value < 0.05),
dimana peningkatan kesepian akan
diikuti oleh peningkatan internet
addiction.
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